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ÒBAGAIMANA kalau mereka adalah sisa-
sisa pasukan yang telah memberontak itu?Ó
bertanya Sekar Mirah.

ÒApabila mereka mengancam kesela-
matan kami, apa boleh buat,Ó jawab
Pandan Wangi.

Mereka berempat pun kemudian justru
melangkah ke pinggir jalan yang akan dilalui
oleh beberapa orang berkuda itu. Semakin
lama semakin dekat.

Namun Pandan Wangi kemudian menarik
napas dalam-dalam. ÒMereka adalah para
pengawal.Ó ÒApakah mereka sedang
meronda?Ó bertanya Gupita  ÒMungkin.
Mungkin mereka sedang mengawasi da-
erah ini.Ó

Orang-orang berkuda yang berpacu di se-
panjang jalan itu pun menjadi semakin lam-
bat pula ketika mereka melihat Pandan
Wangi telah berdiri di pinggir jalan bersama

Gupita dan dua orang yang tidak mereka
kenal.

ÒOh, kau sudah mencemaskan seluruh
penjagaan,Óberkata salah seorang dari para
pengawal itu sambil menghentikan kudanya
dan meloncat turun. Yang lain pun kemudi-
an berloncatan pula seorang demi seorang.

ÒKenapa?Ó bertanya Pandan Wangi.
ÒKami menunggu terlampau lama dan

kalian masih juga belum kembali. Kami
menyangka bahwa terjadi sesuatu atas
kalian berdua.Ó Orang itu berhenti sejenak.
ÒTetapi kini kalian justru berempat.Ó

ÒApakah kalian mencari aku?Ó
ÒBegitulah. Karena kami menjadi cemas,

maka kami terpaksa melihat apakah yang
terjadi atas kalian. Syukurlah bila tidak ada
sesuatu yang terjadi.Ó

ÒMemang ada yang terjadi. Kalian akan
mendapat pekerjaan karenanya.Ó ÒApa?Ó

ÒSebelah gerumbul itu ada sesosok mayat.
Bawalah ke padukuhan dan kuburlah baik-
baik.Ó Para pengawal itu mengerutkan ken-
ingnya.

ÒMasih ada lagi. Aku meminjam dua ekor
kuda kalian. Kemudian empat orang dari
kalian naik di atas dua ekor kuda yang lain.
Sementara orang kelima membawa mayat
itu di atas punggung kudanya pula.Ó

Sejenak mereka saling berpandangan.
Tetapi Pandan Wangi sudah berkata pula,
ÒJangan merenung. Nanti di gardu kalian,
aku akan menceritakan apa yang sudah ter-
jadi di sini.Ó

Para pengawal itu mengangguk-angguk-
kan kepala mereka. Dua di antara mereka
menyerahkan dua ekor kuda, kemudian
yang lain meloncat ke balik gerumbul men-
cari mayat yang disebut Pandan Wangi. 
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Polisi Bertekad Berikan Layanan yang Optimal
YOGYA (KR) - Masyara-

kat yang berniat membayar

Pajak Kendaraan Bermotor

(PKB) di Direktorat Lalu

Lintas (Ditlantas) Polda DIY

diminta untuk datang dan

mengurus sendiri, tidak perlu

meminta ÔtolongÕ calo. Hal

tersebut untuk menghindari

terjadinya hal-hal yang tidak

diinginkan lantaran eksisten-

si calo yang tidak jelas. Lain

halnya, jika pengurusan

PKB baik tahunan atau lima

tahunan diserahkan kepada

Biro Jasa yang sudah terdaf-

tar keberadaannya di

Ditlantas Polda DIY.

Kasubdit Regident Ditlan-

tas Polda DIYAKBP Edy Ba-

gus Sumantri SIK, Jumat

(7/1) menyampaikan sebe-

narnya masyarakat tidak

perlu bingung jika berniat

membayar PKB tahunan

atau lima tahunan. Pihaknya

sudah menempatkan pe-

tugas untuk melayani ma-

syarakat yang belum tahu

tata cara pembayaran PKB

di ÔRuang InformasiÕ yang

letaknya cukup strategis.

Petugas akan memandu

prosedur pembayaran PKB,

mulai dari pendaftaran, reg-

istrasi, hingga pembayaran

(pajak tahunan). Khusus pa-

jak lima tahunan, wajib pajak

harus melakukan chek fisik

kendaraan bermotor. ÓJika

semua persyaratan telah

dipenuhi, tinggal menunggu

dicetaknya Tanda Nomor

Kendaraan Bermotor/TN-

KB,Ó jelas Edy Bagus.

Edy Bagus menyampai-

kan pada pinsipnya petugas

akan melakukan pelayanan

kepada masyarakat seopti-

mal mungkin. Hal tersebut

sesuai dengan tugas pokok

kepolisian sebagai pelayan,

pelindung dan pengayom

masyarakat. 

Dengan demikian prinsip

yang dipegang setiap ang-

gota polisi dalam melakukan

pelayanan adalah Ôapa yang

bisa diberikan kepada ma-

syarakat, bukan apa yang di-

dapatkan dari masyarakatÕ.

Karena itu, masyarakat diim-

bau untuk langsung mena-

nyakan atau minta tolong

kepada petugas jika meng-

hadapi sejumlah kendala pa-

da saat berurusan dengan

kepolisian, salah satunya

ketika melakukan pemba-

yaran PKB.

Perihal adanya Biro Jasa,

Edy Bagus menjelaskan ke-

beradaan Biro Jasa dimung-

kinkan karena ada aturan-

nya. Ketika Biro Jasa men-

jalankan tugasnya, semua

prosedur dan syarat harus

dipenuhi. Tidak ada istilah

petugas akan mempermu-

dah atau memberi dispen-

sasi kepada Biro Jasa, di-

banding wajib pajak lainnya.

Prinsipnya, tidak ada kebi-

jakan yang sifatnya diskrimi-

natif yang bisa merugikan

masyarakat. ÓLayanan ter-

hadap masyarakat menjadi

prioritas sesuai dengan atur-

an yang ada,Ó ungkap Edy

Bagus.

Terkait hal tersebut, Edy

Bagus telah memerintahkan

seluruh anggotanya agar

bisa memberikan layanan

yang baik, ramah dan me-

muaskan kepada masyara-

kat. Tidak diharapkan ada-

nya kekecewaan masyara-

kat karena perlakuan yang ti-

dak familier dari ÔoknumÕ

petugas ketika memberikan

pelayanan. Karena jika ma-

syarakat sampai kecewa

oleh pelayanan petugas ten-

tu akan mempengaruhi pe-

nilaian terhadap institusi ke-

polisian. ÓJika ada satu saja

petugas melakukan kesa-

lahan atau penyimpangan

pelayanan, otomatis hal itu

berpengaruh pada citra ke-

polisian,Ó ucap Edy Bagus.

Edy Bagus menyampai-

kan pihaknya tidak alergi ter-

hadap kritik dan saran, se-

panjang hal itu demi ke-

baikan pasti akan diterima

dengan tangan terbuka. Ha-

nya saja kritik dan saran itu

tidak tendensius untuk ke-

pentingan-kepentingan ter-

tentu, melainkan harus me-

miliki dasar dan bertujuan

untuk peningkatan kinerja. 

(Hrd)

Relokasi PKL Harus Jaga Keseimbangan Bersama 

Jika terjadi keseimbangan se-

bagaimana dimaksud, bisa di-

pastikan tidak akan terjadi gejo-

lak terkait dengan kebijakan pu-

blik.

Hal tersebut disampaikan Di-

rektur Lembaga Swadaya Masya-

rakat (LSM) Indonesia Monito-

ring Procedure of Law (Implaw)

Yogyakarta sekaligus Pemerhati

Kebijakan Publik dan HAM, R

Chaniago Iseda SH, Minggu (9/1). 

Chaniago menunjuk rencana

akan dilakukannya relokasi para

pedagang kaki lima (PKL) di ka-

wasan sepanjang Jalan Malioboro

pada tahun 2022 oleh Pemerintah

Kota (Pemkot) Yogya dan Peme-

rintah Daerah (Pemda) DIY mela-

lui Dinas Koperasi dan Usaha Ke-

cil Menengah (UKM) selaku pe-

ngelola tempat eks Bioskop Indra

dan eks Dinas Pariwisata DIY.

”Rencana itu memiliki dampak

positif dari sisi legalitas dimana

sarana dan prasarana fasilitas

yang representative bersifat per-

manen harus menjamin hak atas

rasa aman dan kepastian hukum

dalam berusaha yang tidak me-

langgar hukum. Tentunya, hal itu

harus diimbangi dengan ketegas-

an pemerintah khususnya Pem-

kot Yogya dengan menindak tegas

pihak-pihak yang melanggar ke-

tentuan, baik di tempat lama

maupun baru. Jika terjadi keti-

dakadilan dalam penegakan atur-

an sering memicu kecemburuan

sosial, sedangkan kecemburuan

sosial memicu terjadinya pelang-

garan HAM baru di dalam ma-

syarakat,” ungkap Chaniago

Iseda.

Chaniago Iseda menyampaikan

relokasi tentu berdampak pada

para PKL, karena konfigurasi la-

pak PKL tidak sama seperti saat

masih berada di lokasi lama. 

Beberapa PKL yang dulu men-

dapatkan lapak strategis berubah

menjadi lapak yang tidak strate-

gis, tentu menyebabkan penu-

runan pendapatan. Realitas se-

perti itu seharusnya menjadi per-

hatian khusus pengambil kebi-

jakan dari stakeholder terkait.

Dinamika seperti itu, menurut

Chaniago Iseda merupakan hal

yang biasa terjadi pada proses

perjalanan relokasi. Akan tetapi

hal tersebut dapat diminimalisir

apabila Pemkot Yogya bersung-

guh-sungguh melakukan sosiali-

sasi dan pengarahan secara efek-

tif sekaligus bijaksana dengan

meningkatkan partisipasi para

PKL terdampak relokasi. 

Kepentingan PKL semestinya

dijadikan pertimbangan dalam

merelokasi dengan menitikberat-

kan syarat-syarat yang adil ter-

kait hal tersebut dan tidak diskri-

minatif, guna mewujudkan pro-

gram-program kebijakan relokasi

yang mengarah kepada kepen-

tingan bersama dan bukan ke-

pentingan sepihak. (Hrd)
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AKBP Edy Bagus Suman-

tri SIK. 

YOGYA (KR) - Kebijakan pemerintah, baik pusat

maupun daerah harus memperhatikan kepentingan

seluruh lapisan masyarakat. Memelihara hak orang

banyak harus lebih diutamakan daripada memenuhi

kepentingan pribadi ketika dihadapkan pada posisi un-

tuk memilih salah satu diantara keduanya, meskipun

kedua pihak sama-sama mempunyai hak yang seim-

bang.

Pemeriksaan Kesehatan bagi Lansia
YOGYA (KR) - Stikes Bethesda YAKKUM Yogyakarta

bekerja sama dengan Puskesma Mergangsan, Sabtu

(8/1) bertempat di Pendapa Kelurahan Mergangsan,

menggelar pemeriksaan kesehatan gratis bagi pra lansia

dan lansia. Peserta pemeriksaan kesehatan sedikitnya

60 orang dari target 100 orang, meliputi pra lansia dan

lansia di RW 22 Mergangsan, Yogyakarta. Pemeriksaan

kesehatan meliputi kontrol tekanan darah, cek gula da-

rah, kolesterol, pengukuran berat badan dan tinggi ba-

dan. Seluruh rangkaian acara dilaksanakan dengan me-

nerapkan protokol kesehatan (prokes) secara ketat guna

menghindari penyebaran Covid-19.

Pemeriksaan kesehatan gratis bertajuk ÔKelompok 2

Ners XIV Bethesda YAKKUM YogyakartaÕ diperuntukkan

bagi orang dewasa (pra lansia)  dan lansia bertujuan un-

tuk menciptakan kondisi stabil di bidang kesehatan pada

diri masyarakat. Dengan melakukan pemeriksaan kese-

hatan, nantinya akan diketahui ada-tidaknya penyakit.

Jika ada, bisa segera dirumuskan cara-cara pengobatan

untuk penyembuhannya. Sedangkan jika tidak ada pe-

nyakit dalam tubuh, maka perlu dipertahankan sekaligus

ditingkatkan imunitasnya agar tidak mudah terserang

penyakit.

Selain pemeriksaan kesehatan, dilakukan pula penyu-

luhan mengenai Penyakit Tidak Menular (PTM) dan

senam hipertensi dengan tujuan agar masyarakat

mengetahui jenis-jenis penyakit yang bisa menghinggapi

tubuh dan bagaimana pula pencegahan serta pengob-

atannya. Sedangkan senam hipertensi bertujuan untuk

menciptakan kestabilan tekanan darah. Untuk lebih

menggairahkan keikutsertaan warga mengikuti pemerik-

saan kesehatan, panitia juga menyediakan dooeprize

menarik (berkaitan dengan kesehatan).

Salah seorang pemrakarsa kegiatan dari RS Bethes-

da Yogyakarta Daruji PH SKep, menyampaikan kerja

sama dengan Puskesmas Mergangsan dirasa sangat

bermanfaat bagi masyarakat yang berniat Ômencari dan

mendapatkanÕ kesehatan. Terlebih di masa pandemi

Covid-19, masalah kesehatan menjadi sangat penting

bagi masyarakat. Diharapkan dengan terbentuknya ke-

kebalan imunitas, masyarakat tidak mudah terserang

berbagai penyakit, termasuk bisa menghindarkan diri

dari virus korona. (Ayu)

KR-Istimewa

Suasana pemeriksaan kesehatan di Pendapa Kelu-

rahan Mergangsan.


